BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode adalah cara ilmiah untuk mendapatkan dategate tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010: 3). Metode ydiggnakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif korelasional dengan tetesk Metode deskriptif Menurut
Sugiyono (2010: 11) adalah: “Metode deskriptif attafPenelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik saswiabel, atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkaam&agabel yang lain”.

Menurut Surakhmad (1990:140), metode deskriptif mkinciri-ciri sebagai
berikut: “1), Memusatkan diri pada pemecahan nadsalang ada pada masa
sekarang, pada masalah-masalah aktual. 2), Datg gi&kumpulkan mula-mula
disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis; kafenanetode ini disebut metode
analitis”. Metode deskriptif merupakan metode piiael yang tujuan utamanya
adalah menggambarkan, menjelaskan dan mendeskmpsitkiasi atau kejadian yang
ada pada masa sekarang berdasarkan langkah-laagkaprosedur yang tepat, guna
terpecahkannya masalah tersebut.

Berdasarkan sumber rujukan diatas mengenai metedkrigtif, penelitian
memperoleh gambaran bahwa yang dimaksud dengardendeskriptif itu adalah

suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menggekan atau melukiskan suatu
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keadaan objek (seseorang, lembaga, kelompok/m&sygraertentu pada saat ini
berdasarkan faktor yang nampak didalam situasi gesedidiki..

Sedangkan korelasional adalah penelitian yang mekinglean hubungan
antar dua atau variabel atau lebih. Metode deskkptelasional dengan teknik tes
merupakan rangkaian penelitian dengan denganntwjotuk menyelidiki hubungan
antara variabel bebas vyaitu kesegaran jasmani demngaiabel terikat yaitu
keterampilan teknik sepak bola sehingga diperdiakil yang akan menegaskan

hubungan variabel-variabel yang diselidiki.

B. Desain penelitian
Desain penelitian disusun berdasarkan kaidah-kaddédm prosedur penelitian
Ide dasar korelasi antara variabel bebas dan tenk@dikan dasar untuk

mengkonseptualisasikan permasalahan dalam penelitia Desain penelitian ini

)y Kebugaran Jasmani y[Keterampilan  teknik
X) stopping passing,
Heading Dribbling,
Long passing, shooting)
(Y)
Gambar 3.1
Desain penelitian
Sumber : Sugiyono, 2010

Desain penelitian adalah rancangan yang disusfisiere dan sistematis
guna menguji hipoteisi yang diajukan dan bertujoengambil kesimpulan sesuai

dengan tujuan penelitian.
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Proses penelitian yang dikembangkan pada penelitnmerupakan

pengembangan penelitian kuantitatif seperti padabga 3.2.

Pengujian
Instrumen

A

4

Populasi dan Pengembangan Instrumstiopping
sampel passing, Heading Dribbling, Long
passing, shooting)

’\/

Rumusar N\ Landasan :f‘> Pengumpulal Analisis Data
Masalah I Teori Data

I U
Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3.2
Komponen dan proses penelitian Kuantitatif
Sumber Sugiyono, 2010:49

C. Populasi dan Sampel

Populasi dapat diartikan sumber data. Menurut Fu@009:146) bahwa: ”
populasi dapat didefinisikan sebagai sekumpulamkolatau keadaan yang paling
tidak memiliki satu karakteristik yang sama”. P@sillmenurut Sugiyono (2010:115)
yaitu: "wilayah generalisasi yang terdiri atas seloyang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliituk dipelajari dan di tarik

kesimpulannya”. Menurut Amstrong dan Kotler (19®@hwa:”.. dalam merancang
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suatu rencana sampeahinpling plan) dibutuhkan tiga keputusan yaitu: unit sampel,
besar jumlah sampel dan teknik sampel.

Setiap penelitian selalu berhubungan dengan sdjuotigek yang akan diteliti
baik berupa benda maupun manusia. Objek yang aikaliti dtu disebut populasi.
Menurut Istijanto (2005:107) bahwa :

Sampel dan populasi memiliki hubungan yanggat erat karena yang
satu merupakan bagian dari yang lain. Sampel ddipafinisikan sebagai
suatu bagian yang ditarik dari populasi. Akibatsganpel selalu merupakan
bagian yang lebih kecil dari populasi. Populasidé&merupakan jumlah
keseluruhan yang mencakup semua anggota yandiditeli

Teknik untuk menentukan jumlah sampel mengacu gadtu teknik tertentu.
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknyank dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakanlifanepopulasi. Selanjutnya,
bila jumlah subjeknya besar dapat diambil antard3% atau 20-25% atau lebih”
(Arikunto, 2002 : 112).

Berdasarkan penjelasan diatas maka, sampel yangakgn dalam penelitian
ini adalah seluruh atlet sepakbola Pomnas Tahu® 88g berjumlah 25 peserta.
Populasi yang diteliti berjumlah kurang dari 100kenaseluruh populasi dijadikan
sampel. Penelitian ini disebut penelitian jenuluatensus karena seluruh populasi

dijadikan sampel. Sugiyono (2010:124) menyatakdmwla” sampling jenuh adalah

teknik penentuan sampel bila semua anggota popiijadikan sampel”.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan adalah dengan test yangrikédre kepada sampel
sesuai dengan tujuan test yang dilakukan untuk reestgh data yang dibutuhkan

untuk mencapai tujuan penelitian dan menguji higste

1. Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini adala
a. Skala pengukuran cardiovaskuler merujuk pada ted%amenit yang
Distance run—133
dengan rumus = Vo= ) 0.172 +133

15

2. Tes kedua adalah tes bermain untuk melihat bega kemampuastopping
pasing, heading, dribbling danshooting dalam permainan 2 x 45 menit. Penilaian
diloakukan dengan memberikan skor nilai berdasarkemampuan teknik
bermain pada saat permainan berlangsung dengadakdrs.d 10

E. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah datargrklidari seluruh sampel

melalui serangkaian tes . Ditegaskan SugioyonoQ20¥) bahwa:

Kegiatan dalam analisisi data adalah mengelompokiaa berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi dataabarkian variabel dari
seluruh responden, menyajikan data dari variabelg yditeliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalahn daakmein perhitungan
untuk melakukan perhitungan untuk menguji hipotgaisg diajukan.

Sebelum dilakukan uji hipotesa maka dilakukan ugtrdbusi normalitas
dengan lilifors dan uji homogenitas terhadap slsampel penelitian guna

menentukan uji statistik yang digunakan. Apabiégdadhomogen dan berdistribusi
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normal maka uji hipotesisi menggunakan uji paraikedika data tidak berdistribusi

normal maka digunakan uji nonparametrik. Langkatghah yang dilakukan yaitu ;

1. Mencari nilai rata-rata dari setiap variabel, digksn rumus sebagai berikut :

D X

Keterangan: n

x = Nilai rata-rata yang dicari
2 = Jumlah dari

X = Skor mentah

n = Jumlah sampel

2. Alpha yang digunakan adalah 0,05 dan daerah peaennberdasarkan alpha

tersebut adalah n =25, dk = n -1 = 2.064&ardaerah penerimaan hipotesis

nol adalah + 2,064 dan — 2.064

3. Setelah menempuh langkah-langkah tadi barulah mehskor dengan rumus:

T-skor = 50 + 1({)(—;)() untuk waktu, T-skor = 50 + 1(0%) bukan

waktu

Keterangan:

T- skor = Skor standar yang dicari

X = Skor yang diperoleh seseorang
X = Nilai rata-rata

S = Simpangan baku

Rumus-rumus di atas merupakan langkah awal yangrgiipakan untuk
pengolahan data hasil tes pada tahap sebenarnyg, akan dipergunakan untuk
menyelesaikan pengolahan data untuk memperolehkniida yang menjadi bahan

penelitian yang dilakukan.
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Untuk memproleh skor-skor yang standar penulis mengkan perhitungan
T-skor. Fungsi dari T-skor adalah menyetarakan @aterapa jenis skor yang
berbeda satuan ukuran atau bobot skor menjadiyskuay baku atau skor standar.

4. Menguji homogenitas. Rumus yang digunakan yaitu usiriartley sebagai
berikut :

_ Variansterbesar

F =
Varians terkecil

Kriteria pengujian adalah: terima hipotesis jikdiksng lebih kecil dari F-tabel
distribusi dengan derajat kebebasan = (V1,V2) dengaaf nyata |

5. Menguji normalitas data menggunakan uji kenormalaliefors. Sebelum
dilakukan analisis korelasi, maka terlebih dahullakdikan penghitungan
normalitas dari setiap butir tes yang bertujuanukinhengetahui apakah data
tersebut berdistribusi normal atau sebaliknya. Raingang digunakan yaitu
dengan uji kenormalan secara non parametrik ataebdt uji Liliefors.
Pengujian hipotesis nol dilakukan dengan langkalgkah sebagai berikut :
a. Pengamatan X Xj,........ , %o dijadikan bilangan bakuiZ Z,, ....... y Zn

X —X

S

~

(x dan S merupakan rata-rat dan simpangan baku seti@mpok butir tes).

dengan mempergunakan rumug,:=

b. Untuk setiap bilangan baku ini, menggunakan dafistribusi normal baku,
kemudian dihitung pulaF 9 =P (Z< %)
c. Selanjutnya dihitung proporsi; Z 2, ,......... , Z, yang lebih kecil atau sama

dengan £ Jika proporsi ini dinyatakan oleh S)\Zmaka:
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BanyaknyaZ,, Z,....... Z,
n
d. Hitung selisin F (4 — S (4) kemudian tentukan harga mutlaknya.

s(z.)=

e. Hitung harga paling besar diantara harga-harga akuslelisih tersebut.
Sebutlah harga terbesar iniJL

f. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, makardimgkan L ini
dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar nikaitis L untuk uji Liliefors,
dengan taraf nyata = 0.05. Kriterianya adalah: tolak hipotesis nahwa
populasi berdistribusi normal, jika,lyang diperoleh dari data pengamatan
melebihi L dari daftar nilai kritis uji Liliefors. Dalam hal ini hipotesis
diterima.

7. Uji koefisien korelasi tunggal dengan skor begmgan ataypearson product

moment karena data berbentuk interval atau ratio deng@mggunakan rumus :

o ny XY - (=X)(zX)
o) - (o Y ole)- (Y )

Keterangan:

Ixy = Korelasi yang dicari
n = Jumlah Sampel
>X  =Jumlah X

Y =Jumlah Y
2XY =Jumlah X kali Y
¥X?  =Jumlah X
SY?  =Jumlah ¥

Kemudian melakukan penghitungan uji signifikansefigien korelasi tunggal,

menggunakan pendekatan uji-t dengan rumus:
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Keterangan:

t =t hitung yang dicari

r = koefisien yang dicari

I =jumlah sampel
Pengujian statistik uji-t dimaksudkan untuk mengetatingkat koefisien atau
hubungan dari masing-masing variabel. Dengan lait@engujian hipotesis

diterima jika —t(1-1/2) < t < t(1-1/2x). Pada taraf nyata= 0.05 dengan dk = n- 2

dalam hal lain jika hitung lebih besar dari t talmalkaHo ditolak.

8. Menginterpretasikan hasil uji korelasi berdasarlPedoman untuk memberikan

interpretasi koefisisen korelasi

Gambar 3.5
Pedoman interpretasi koefisisen korelasi
Interval Koefisien (rg) Tingkat Hubungan

0,00 - 0,19 Sangat rendah
0,20-0,39 Rendah
0,40 — 0,59 Sedang
0,60 -0,79 kuat
0,80 - 1,00 Sangat kuat

(Sumber: sugiyono , 2010 : )



